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Penelitian yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan wajib 
pajak pelaku umkm untuk membayar pajak setelah diberlakukannya peraturan 
pemerintah no. 46 tahun 2013 pada Kantor Pelayanan Pajak Kota 
surakarta.Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar 
pajak, pengetahuan peraturan perpajakan, persepsi efektifitas sistem perpajakan, 
manfaat wajib pajak dan kualitas layanan wajib pajak terhadap kemauan 
membayar pajak wajib pajak pelaku UMKM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak pelaku UMKM baik 
badan maupun orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Data 
penelitian bersifat primer,data dianalisis menggunakan uji kualitas data (uji 
validitas dan uji reliabilitas), uij asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikoleniaritas, uji heteskedastisitas), uji regeresi linier berganda, uji t dan uji F. 
Hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa faktor yang ada pada 
penelitian yang mempengaruhi kemauan membayar pajak antara lain: kesadaran 
membayar pajak, pengetahuan peraturan perpajakan, persepsi efektifitas sistem 
perpajakan, manfaat wajib pajak dan kualitas layanan wajib pajak, dan dari hasil 
penelitian yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemauan membayar 
pajak yaitu: kesadaran membayar pajak , dan kualitas layanan wajib pajak, dan 
yang tidak punya pengaruh signifikan adalah pengetahuan dan pemahaman akan 
peraturan perpajakan, persepsi efektifitas sistem perpajakan, dan manfaat wajib 
pajak. 
 
Kata Kunci: kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman  
akan peraturan perpajakan, persepsi sistem perpajakan, manfaat wajib 







Pajak merupakan sumber utama penerimaan dalam negeri. Tanpa pajak 
akan sangat mustahil sekali negara ini dapat melakukan pembangunan. Sebagian 
besar sumber penerimaan negara yang tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN berasal dari pajak dan, realisasi penerimaan perpajakan 
Tahun 2013 menurut APBN-P 2013 total penerimaan pajak menjadi Rp1.148,36 
triliun atau mencapai 70,9% dari total penerimaan negara yang bersumber dari 
penerimaan pajak (http://www.anggaran.depkeu.go.id). 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah melalui Direktorat 
Jenderal Pajak mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No 46 tahun 2013 
tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang memiliki peredaran 
bruto (omzet) tertentu yang berlaku sejak Juli 2013. Secara tidak langsung 
sasaran yang tertuju dari Peraturan Pemerintah No 46 ini adalah UMKM  baik 
perorangan maupun badan kecuali badan usaha tetap yang memiliki peredaran 
bruto dibawah 4,8 Miliar.  
Oleh karena itu penulis ingin menganalisis pengaruh faktor-faktor 
kemauan wajib pajak pelaku UMKM untuk membayar pajak setelah 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2013. Jika melihat 
penelitian sebelumnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemauan 
membayar pajak seperti penelitian  Tatiana  dan  Priyo  (2009),  Widayati  dan  
Nurlis  (2010)  dan  penelitian  Monica  (2011)  yang  menggunakan  tiga  
variabel dalam penelitian mereka, yaitu Kesadaran Membayar Pajak, 
Pengetahuan dan Pemahaman terhadap  Peraturan Perpajakan, dan Persepsi yang 
Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan.Berdasarkan Uraian Diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul mengenai FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMAUAN WAJIB PAJAK 
PELAKU UMKM UNTUK MEMBAYAR PAJAK SETELAH 
DIBERLAKUKAN PERATURAN PEMERINTAH NO. 46 TAHUN 2013. 
 
Adapun tujuan penelitian ini, antara lain: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap 
kemauan membayar pajak setelah diberlakukannya PP No.46 Tahun 
2013. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan peraturan perpajakan 
terhadap kemauan membayar pajak setelah diberlakukannya PP No.46 
Tahun 2013. 
3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi efektifitas sistem perpajakan 
terhadap kemauan membayar pajak setelah diberlakukannya PP No.46 
Tahun 2013. 
4. Untuk menganalisis pengaruh manfaat yang dirasakan wjib pajak 
terhadap kemauan membayar pajak stelah diberlakukannya PP No.46 
Tahun 2013. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan wajib pajak terhadap 
kemauan membayar pajak setelah diberlakukannya PP No.46 Tahun 
2013. 
B.  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Kemauan membayar pajak 
Kemauan membayar pajak merupakan suatu nilai dimana seseorang rela 
untuk membayar, mengorbankan atau menukarkan sesuatu untuk memperoleh 
barang atau jasa(Widyaningrum, 2007) dan (widayati dan nurlis).Berdasarkan 
definisi diatas, maka dapat dikembangkan suatu definisi untuk kemauan 
membayar pajak (willingness to pay tax). Kemauan membayar pajak dapat 
diartikan sebagai suatu nilai yang rela dikontribusikan oleh seseorang (yang 
ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan untuk membiayai pengeluaran 
umum negara dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontrapretasi) secara 
langsung (Vanesa dan Hari, 2009). 
Kemauan  membayar  pajak  dipengaruhi oleh  beberapa  faktor  yaitu  
kondisi  sistem administrasi  perpajakan  suatu  negara,  pelayanan pada  wajib  
pajak,  penegakan  hukum  perpajakan, dan tarif pajak (Devano dan Rahayu 
2006).Kemauan UMKM dalam membayar kewajiban perpajakan merupakan hal 
penting dalam penarikan pajak tersebut. penyebab kurangnya kemauan tersebut 
antara lain adalah asa perpajakan, yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tersebut 
tidak langsung dinikmati oleh para wajib pajak (Widayati da Nurlis, 2010). 
 
Kesadaran membayar pajak  
Kesadaran  merupakan  unsur  dalam  manusia  dalam  memahami  realitas  
dan  bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Kesadaran yang 
dimiliki oleh manusia kesadaran dalam diri, akan diri sesama, masa silam, dan 
kemungkinan masa depannya. Kesadaran wajib pajak merupakan dalam diri 
sendiri (Irianto,2005) dalam rantung dan Priyo (2009) menguraikan bebarapa 
bentuk kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk 
membayar pajak.Terdapat tiga bentuk kesadaran utama terkait pembayaran 
pajak. Pertama, Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam 
menunjang pembangunan negara. Kedua, kesadaran bahwa penundaan 
pembayaran pajak sangat merugikan negara. Ketiga, kesadaran bahwa pajak 
ditetapkan dengan undangundang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak akan 
membayar karena pembayarn pajak disadari memiliki landasan hukum yang 
kuatdan merupakan kewajiban mutlak setiap warga negara.berdasarkan 
penjelasan diatas, dapat ditarik suatu hipotesis yaitu: 
H1: Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar 
pajak 
 
Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Peraturan Perpajakan  
Pengetahuan adalah penalaran yang pertamanya tidak tau menjadi tau dan 
menghilangkan keraguan dalam hati. Pemahaman adalah mengertia apa yang 
menjadi keraguan dalam hati yang selama ini menjadi pertanyaan. 
Terdapat bebarapa indikator bahwa wajib pajk mengaetahui dan 
memahami peratuaran perpajakan. Pertama, kepemilikan NPWP  yang dimiliki 
oleh setiap wajib pajak. kedua, pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan 
kewajiban wajib pajak. Ketiga, pengetahuan dan pemahaman mengenai sangsi 
pajak.keempat, pengetahuan dan pemahaman mengenai penghasilan tidak kena 
pajak (PTKP), pengusaa kena pajak (PKP) dan tarif pajak. Kelima, adalah wajib 
pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakn melalui sosialisasi yang 
dilakukan oleh KPP. Keenam, bahwa wajib pajak mengetahui dan memahami 
peraturan perpajakn. sehingga dari faktor pengetahuan dan pemahaman tentang 
peraturan pajak mempunyai pengauruh yang signifikan terhadap kemauan wajib 
pajk untuk membayar pajak. 
H2: Pengaruh pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan terhadap 
kemauan membayar pajak. 
 
Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan  
Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, 
penginterprestasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga 
merupakan suatu yang berarti dan merupakanaktifitas integrated dalam diri 
individu.sedangakan efektivitas memiliki suatu pengukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target telah dicapai. 
Hal-hal yang mengindikasikan efektifitas sistem perpajakan yang saat ini 
dirasakan oleh Wajib pajak antara lain pertama, adanya sistem pelaporan melalui 
e-SPT dan e-Filling.Wajib pajak dapat melaporkan pajak secara lebih mudah dan 
cepat.kedua, pembayaran melauli e-Banking yang memudahkan Wajib pajak 
dapat melakukan pembayaran diman saja dan kapan saja. Ketiga, Penyampaian 
SPT melaui drop box dapat dilakukan diberbagai tempat, tidak harus diKPP 
tempat wajib pajak terdaftar.Keempat, bahwa peraturan perpajakan dapat 
diakses secara lebih cepat melaului internet, tanpa harusmenunggu adanya 
pemberitahuan dari KPP tempat wajib pajak terdaftar.Kelima, pendaftaran 
NPWP yang dapat dilakukana secara online melauli e-register dari website 
pajak. hal ini memudahkan Wajib pajak untuk memperoleh NPWP secara lebih 
cepat (Widayati dan Nurlis,2010). 
H3: Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak. 
  
Manfaat yang dirasakan wajib pajak 
Selama ini banyak wajib pajak yang telah terdaftar sebagai wajib pajak 
dan tealah memiliki NPWP belum mau melaksanakan kewajiban mereka sebagai 
wajib pajak dengan baik. kurangnya kemauan untuk memenuhi kewajiban 
tersebut disebabkan oleh asa perpajakan itu sendiri yaitu bahwa hasil 
pemungutan pajak tersebut tidak secara langsung dinikmati oleh pembayar 
pajak. 
Selama ini masyarakat belum melihat hasil yang signifikan dari penarikan 
pajak. Anggapan seperti inilah yang pada akhirnya menyebabkan berkurangnya 
kesadran para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan.Bagi UMKM, 
pajak yang mereka sumbangkan memunculkan kepercayaan diri mereka sebagai 
salah satu pemegang saham pembangunan. Dengan pemenuhan kewajibannya 
pada negara, UMKM dapat lebih merasa terjamin akan kelangsungan usahanya. 
Pembanguanan yang dimunculkan oleh pajak juaga akan memunculkan pasar-
pasar baru yang dapat segara dilirik oleh UMKM yang berusaha mencari 
peluang. lebih dari itu,persaingan akan lebih renggang akibat berbagai 
diferensiasi yang diakibatkan oleh pembangunan, terutama dalam pembanguana 
yang bersifat inovatif, sebagaimana telah dirasakan UMKM di Indonesia, 
Puspitasati (2013). 




Kualitas Layanan Wajib pajak 
Lovelockdan Wirtz(2004) dalam Albari (2009) mendefinisikan layanan 
sebagai tindakan atau perbuatan yang ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain, 
yang dapat menciptakan  nilai dan memberikan manfaat kepada pelanggan pada 
waktu dan tempat tertentu dengan menimbulkan perubahan keinginan atau 
kepentingan penerima layanan. Mereka juga menunjukan sembilan perbedaan 
antara layanan dan barang, yaitu bahwa layanantidak dapat dimiliki pelanggan 
pelanggan,berlangsung sesaat dan tidak dapat disimpan, unsur 
ketidakberwujutan mendominasi penciptaan nilai, pelanggan mungkin terlibat 
dalam proses produksi, orang lain mungkin sebagai bagian dari produk 
layanan,terdapat variasi yang tinggi pada masukan dan keluaran kegiatan, 
banyak layanan yang sulit dievaluasi oleh pelanggan, waktu dianggap sebagai 
faktor yang sangat penting, dan memerlukan bentuk saluran distribusi yang 
berbeda. 
Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi terciptanya suatu 
kualitas layanan yang baik yang dapat dirasakan dan diterima oleh wajib pajak 
menurut zeithami, Bilner, dan Gremler (2006) dalam Albari (2009) antara lain 
pertama, keandalan, berupa kemampuan untuk melaksanakan layanan yang 
disajikan secra tepat dan terpercaya. Kedua, kepastian adalah pengetahuan 
kesopanan karyawan serata kemampuan organsasi dan untuk karyawannya 
menimbulkan kepercayaan dan keyakinan. Ketiganya, responsif adalah 
kemampuan membantu pelanggan dan memberikan pelayanan dengan cepat. 
Keempat, empati berupa kepedulian atau perhatian pribadi yang diberikan 
organisasi kepada pelanggannya. Kelima, berwujud,  berupa penampilan fisik, 
peralatan, personil, dan media komunikasi. Hipotesis yang dapat diajukan dari 
penjelassan diatas: 
H5 : Kualitas pelayanan atas perpajakan berpengaruh terhadap kemauan 
membayar pajak. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat 
yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006:121). Pengertian lain dari populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan kharakteristik tertentu yang yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyan (Sugiono, 2009:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah wajib pajak pelaku UMKM  baik badan maupun 
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Data wajib pajak yang 
terdaftar sampai mei 2014 sebanyak 63.736 wajib pajak. 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan untuk menentukan 
sampel adalah convenience sampling yang artinya pengambilan sampel secara 
bebas tanpa menentukan status, atau keadaan dari responden sehingga 
menjadikan peneliti nyaman dan mudah dalam pengambilan sampel(Sekaran, 
2001:235). Sedangkan penentuan jumlah sampel menggunakan metode Slovin 
(Burhan Bugin:2008) dalam (Utami, et al. 2012). 






Jadi besarnya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 
sampel 
 
D. HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
UJI KUALITAS DATA 
Dari hasil pengujian validitas diperoleh nilai r-hitung untuk semua 
pertanyaan dari variabel independent maupun variabel dependent lebih besar 
dari r-tabel yang sebesar 0,220. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan dari variabel independent maupun variabel dependent dinyatakan 
valid. 
Berdasarkan perhitungan nilai koefisien reliabilitas dari masing-masing 
variabel independent maupun variabel dependent menunjukkan angka lebih 
dari 0,6, hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian adalah reliabel. 
 
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik dan Regresi 
Sebelum peneliti melakukan analiisis regresi, peneliti harus memastikan 
bahwa uji regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik dan uji 
model atau uji fit yang dilihat dari tabel sebagai syarat dari uji regresi tesebut, 
peneliti harus melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas 
     Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh 
terhadap data yang bersangkutan.Penelitian ini menggunakan uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov, tujuan uji normalitas ini adalah untuk mengetahui apakah 
variabel yang dianalisis memenuhi kriteria didistribusi normal. Hasil Uji 
Normalitas bahwa Asymp.Sig. ( 2-tailed ) adalah senilai 0,308 dapat melebihi 
tingkat 0,0 sehingga dapat dinyatakan model regresi memenuhi asumsi normal. 
Uji Multikoleniaritas 
Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF berada 
sekitar 1 sampai 10, demikian juga hasil nilai tolerance mendekati 1 atau diatas 
0,1 dan kurang dari 0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi 
ini tidak terdapat multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedasitisitas 
Dari hasil pengujian semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut 
bebas dari masalah heteroskedastisitas.  
 
 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis alternatif 1: Kesadaran Membayar Pajak Berpengaruh Terhadap 
KemauanWajib Pajak 
Variabel kesadaran membayar pajak nilai thitung lebih besar dibanding 
ttabel (2,274 > 1,987) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,025 < 
0,05)..Oleh karena itu, Ha1 gagal ditolak, artinya Ha1 terdukung secara 
statistik jadi kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan 
wajib pajak. 
 
Hipotesis alternatif 2: Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Peraturan 
Perpajakan Berpengaruh Terhadap kemauan Wajib 
Pajak. 
Variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem perpajakan 
diketahui nilai thitung lebih kecil dibanding ttabel (-0,404 < 1,987) dengan 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,688 > 0,05). Oleh karena itu, Ha2 
ditolak, artinya Ha2 secara statistik jadi pengetahuan dan pemahaman 




Hipotesis alternatif 3: Pengaruh persepsi yang baik atas efektifitas sistem 
perpajakan terhadap kemauan membayar pajak 
Variabel persepsi yang baik atas efektifitas  diketahui nilai thitung lebih 
kecil dibanding ttabel (-0,592< 1,987) dengan nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (0,555 > 0,05). Oleh karena itu, Ha3 ditolak, artinya Ha3 terdukung 
secara statistik jadi persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak. 
 
Hipotesis alternatif 4: Pengaruh manfaat wajib pajak terhadap kemauan 
membayar pajak 
Variabel manfaat wajib pajak diketahui nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (0,302< 1,987) dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(0,764> 0,05). Oleh karena itu, Ha4 ditolak, artinya Ha4 terdukung secara 




Hipotesis alternatif 5:Pengaruh kualitas  layanan wajib pajak terhadap 
kemauan wajib pajak. 
Variabel kualitas layanan wajib pajak diketahui nilai thitung lebih 
besar dibanding ttabel (24,172> 1,987) dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu Ha5 gagal ditolak artinya Ha5 secara 
statistik  kualitas  layanan wajib pajak terhadap kemauan wajib pajak. 
  
 
E. Kesimpulan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data dan pembahasan hipotesis maka penelian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesadaran membayar pajak berpengaruh  terhadap kemauan 
membayar pajak. 
Dapat diketahui dalam penelitian ini bahwa nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,025 < 0,05, hal ini membuktikan bahwa penelitian 
ini gagal menolak hipotesis alternatif dan  berpengaruh secara 
signifikan.Artinya kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kemauan membayar pajak, dapat diinterpretasikan juga 
bahwa setiap kenaikan kemauan membayar pajak oleh wajib pajak 
dipengaruhi oleh kesadaran membayar pajak. 
2. Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan berpengaruh 
terhadap kemauan membayar pajak. 
Dapat diketahui dalam penelitian ini bahwa nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,688 > 0,05, hal ini membuktikan bahwa penelitian 
ini  menolak hipotesis alternatif dan  tidak berpengaruh secara 
signifikan. Artinya Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan 
perpajakan tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak, dapat diinterpretasikan juga bahwa  kenaikan 
kemauan wajib pajak dalam membayar pajak tidak dipengaruhi oleh 
Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan 
3. Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan  berpengaruh 
terhadap kemauan membayar pajak. 
Dapat diketahui dalam penelitian ini bahwa nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,555 >  0,05, hal ini membuktikan bahwa 
penelitian ini  menolak hipotesis alternatif dan  tidak berpengaruh 
secara signifikan. Artinya Persepsi yang baik atas efektifitas sistem 
perpajakan  tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak, dapat diinterpretasikan juga bahwa  kenaikan 
kemauan wajib pajak dalam membayar pajak tidak dipengaruhi oleh 
persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan. 
4. Manfaat wajib pajak  berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 
Dapat diketahui dalam penelitian ini bahwa nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,764 >  0,05, hal ini membuktikan bahwa 
penelitian ini  menolak hipotesis alternatif dan  tidak berpengaruh 
secara signifikan. Artinya Manfaat wajib pajak  tidak  berpengaruh 
secara signifikan terhadap kemauan membayar pajak, dapat 
diinterpretasikan juga bahwa  kenaikan kemauan wajib pajak dalam 
membayar pajak tidak dipengaruhi oleh manfaat wajib pajak.  
5. Kualitas layanan wajib pajak berpengaruh terhadap kemauan 
membayar pajak. 
Dapat diketahui dalam penelitian ini bahwa nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,000 <  0,05, hal ini membuktikan bahwa 
penelitian ini gagal menolak hipotesis alternatif dan  berpengaruh 
secara signifikan.Artinya kualitas membayar pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kemauan membayar pajak, dapat diinterpretasikan 
juga bahwa setiap kenaikan kemauan membayar pajak oleh wajib 
pajak dipengaruhi oleh Kualitas layanan wajib pajak. 
 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Berbagai keterbatasan ataupun kekurangan yang peneliti temui selama 
melakukan penelitian antara lain: 
1. Objek yang diteliti hanya para pelaku UMKM yang berada diwilayah 
kerja KPP Pratama Surakarta. Hasil yang berbeda mungkin akan 
diperoleh jika objek dan jumlah responden yang diteliti dapat ditambah 
dan diperluas  
2. Terdapat responden yang mngisi kuisioner tidak secara lengkap, serta 
adanya kuisioner yang diisi dengan terburu-buru sehingga kurang 
optimal dan objektif dalam pengisian kuisioner. 
3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kuisioner, dan wawancara singkat sehingga di khawatirkan terjadi 




G.  Saran  
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dengan mengulang 
penelitian dengan model yang sama tentang  kemauan membayar pajak, 
maka penulis memberi solusi antara lain: 
a. Untuk mengurangi jawaban yang kurang nyata dan respon bias, 
perlu dilakukan upaya seperti melakukan metode observasi dan 
rencana wawancara terprogram atau secara langsung 
mendatangi responden. 
b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas 
jangkauan penelitian dengan memperluas wilayah penelitian 
serta menambah jumlah responden dan menambah variabel lain 
yang dapat mempengaruhi kemauan membayar pajak pelaku 
UMKM, sehingga hasil penelitian dapat berguna untuk wilayah 
dan kota yang diteliti. 
c. Menambah metode dalam pengumpulan data dengan 
melakukan observasi, wawancara, interview dari data 
responden yang ada dan cara untuk mendapatkan jawaban 
responden yang lebih objektif 
2. Bagi Pemerintah dan Kantor Pelayanan Pajak 
Kesadaran membayar pajak dan kualitas layanan wajib pajak yang 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak diharapkan untuk 
dipertahankan dengan menambah seminar, sosialisasi dan penyuluhan 
serta pengawasan agar dapat meningkakan mutu perpajakan di 
Indonesia untuk menjadi lebih baik. 
Untuk pengetahuan dan pemahaman akan sistem perpajakan, 
persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan manfaat 
wajib pajak untuk segara dibenahi dan lebih ditegaskan, serta 
dibutuhkannya kerja keras dari pemerintah dan karyawan kantor 
pelayanan untuk menjadikan yang lebih baik dan menjadikan wajib 
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